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Abstrak

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor termasuk gizi dan sosio-ekonomi. Rendahnya kadar hemoglobin (Hb) dan
hematokrit (Hct) digunakan sebagai parameter utama diagnosis anemia. Kelompok
masyarakat pekerja di kawasan wisata berpotensi memiliki risiko anemia karena pola
hidup dan faktor lingkungan. Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin dan hematokrit pada masyarakat
Wisata Dermaga Kereng Bangkirai. Kegiatan ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan populasi seluruh masyarakat yang berdomisili dan beraktivitas di
kawasan tersebut (n=32), yang terdiri dari 25 perempuan dan 7 laki-laki. Pemeriksaan
laboratorium dilakukan di lapangan menggunakan alat Point-of-Care-Testing (POCT)
darah kapiler dari ujung jari. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta (90,6%) memiliki kadar hemoglobin dan hematokrit dalam kategori normal. Rata-
rata kadar Hb total adalah 14,4 g/dL dan Hct 42,69%. Terdapat 3 peserta perempuan
(12% dari total perempuan, atau 9,4% dari total peserta) yang terdeteksi anemia (Hb < 12
g/dL), sementara seluruh laki-laki berada dalam batas normal (Hb < 13 g/dL). Ditemukan
korelasi linear antara kadar Hb dan Hct, di mana peserta dengan Hb rendah juga memiliki
Hct di bawah 38%. Kesimpulan menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat pekerja
pariwisata di Wisata Dermaga Kereng Bangkirai memiliki status hematologi yang normal.
Deteksi dini menggunakan alat POCT terbukti efektif dan reliabel untuk skrining anemia
berbasis komunitas di daerah dengan fasilitas terbatas. Kegiatan ini berkontribusi dalam
deteksi dini risiko anemia dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Kesehatan.
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1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu gizi
utama dan tantangan masalah kesehatan
yang signifikan menjadi perhatian global di
Indonesia karena prevalensinya yang tinggi
dan dampak luas terhadap kualitas hidup
manusia seperti penurunan produktifitas,
peningkatan  resiko  morbiditas  dan
mortalitas. Hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) yang dilakukan pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa prevelensi
anemia masih tinggi terutama pada
kelompok rentan seperti balita, ibu hamil,
remaja putri dan lansia. Hasil ini juga
diperkuat oleh data nasional yang
dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI
(2022) yang menunjukkan prevalensi
anemia pada ibu hamil mencapai angka
sebesar 48,9%, remaja putri (23,7%) dan
balita (21,6%). Masalah ini tidak hanya
menjadi keresahan di tingkat nasional
namun juga semakin kompleks pada tingkat
regional, di Provinsi Kalimantan Tengah
angka prevalensi untuk semua kelompok
tersebut melebihi rata-rata prevelensi
nasional, dengan prevalensi anemia pada
ibu hamil sebesar 52,4%. Data Profil
Kesehatan Kota Palangka Raya (2022)
menunjukkan angka prevalensi anemia pada
ibu hamil sebesar 32,1% (Dinkes Kota
Palangka Raya, 2022).

Kondisi anemia umumnya ditandai
dengan rendahnya kadar hemoglobin (Hb)
dan jumlah sel darah merah dalam darah,
yang  kemudian  berimplikasi  pada
menurunnya kemampuan darah mengangkut
oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Anemia
dapat mempengaruhi individu dari berbagai
kelompok usia dan jenis kelamin, namun
secara global kelompok yang paling rentan
adalah wanita hamil, remaja putri, dan
anak-anak (Manikam, 2021). Menurut
klasifikasi medis, anemia dapat dibedakan
menjadi  beberapa  jenis  berdasarkan
moroflogi sel darah merah, seperti anemia
mikrositik, normositik, dan makrositik, serta
berdasarkan etiologi, seperti kekurangan zat
besi, anemia penyakit kronis, dan anemia
hemolitik (Fedosova et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa anemia bukan hanya

*Corresponding Author:
Muhammad lhza Lisan Shidqi,

Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Kedokteran, Universitas Palangka Raya

kondisi hematologis semata, tetapi juga
masalah sistemik yang melibatkan faktor
gizi, metabolisme, dan sosial ekonomi
masyarakat.

Kadar hemoglobin dan hematokrit
merupakan dua parameter utama dalam
diagnosis anemia dan berperan penting
dalam menggambarkan status kesehatan
hematologis suatu populasi. Hemoglobin
berfungsi  sebagai protein  pengangkut
oksigen, sedangkan hematokrit
mencerminkan proporsi volume sel darah
merah terhadap total volume darah.
Berdasarkan  kriteria dari  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), anemia pada pria
didefinisikan sebagai kadar Hb kurang dari
13 g/dL dan pada wanita kurang dari 12
g/dL (Biset et al., 2024). Kedua indikator
ini tidak hanya digunakan dalam diagnosis
klinis, tetapi juga memiliki  nilai
epidemiologis yang besar dalam
menentukan  tingkat  keparahan  dan
distribusi anemia di masyarakat. Dengan
demikian, pengukuran kadar hemoglobin
dan hematokrit menjadi alat utama dalam
upaya deteksi dini risiko anemia, terutama
di daerah yang memiliki akses terbatas
terhadap fasilitas kesehatan.

Faktor risiko anemia di kalangan
masyarakat dewasa dan usia produktif
bersifat multifaktoral, mencakup aspek gizi,
lingkungan, sosial ekonomi, dan perilaku
hidup. Kekurangan zat gizi, terutama zat
besi, vitamin B12, dan folat merupakan
penyebab  utama terjadinay  anemia
(Nangwasha, 2024). Selain itu, pola makan
tidak seimbang, konsumsi makanan tinggi
lemak dan olahan, rendahnya aktivitas fisik,
serta kemiskinan memeprburuk risiko
anemia (Paramastri et al.,, 2021). Dalam
konteks ini, masyarakat di kawasan wisata
seperti Dermaga Kereng Bangkirai, yang
memiliki  aktivitas ekonomi  berbasis
pariwisata, dapat menjadi kelompok yang
berisiko tinggi terhadap masalah anemia
akibat pola makan tidak teratur dan paparan
faktor lingkungan tertentu.

Upaya pencegahan anemia melalui
deteksi dini dan edukasi gizi menjadi
langkah strategis dalam menajga kesehatan
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masyarakat. Pemeriksaan kadar hemoglobin
dan hematokrit dengan metode lapangan
merupakan pendekatan yang efektif dan
efisien dalam skrining anemia di komunitas
(GOmez et al., 2025). Penggunaan alat tes
cepat Point-of-Care-Testing (POCT)
hemoglobin dan hematokrit dengan validitas
tinggi dapat memberikan hasil yang akirat
untuk menilai status anemia individi. Selain
hemat biaya, metode ini dapat dilakukan
oleh tenaga kesehatan masyarakat tanpa
perlu fasilitas laboratorium besar, sehingga
mendukung sistem surveilans kesehatan
berbasis masyarakat (Gomez et al., 2025).
Hal ini relevan diterapkan di wilayah seperti
Dermaga Kereng Bangkirai, di mana akses
terhadap layanan kesehatan masih terbatas,
namun tedapat kebutuhan tinggi untuk
memantau kondisi kesehatan masyarakat.
Tujuan utama Kkegiatan ini adalah
untuk  mengetahui  gambaran  kadar
hemoglobin dan hematokrit  pada
masyarakat Wisata Dermaga Kereng
Bangkirai. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program
deteksi dini anemia di tingkat komunitas
serta memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang kesehatan masyarakat, khususnya
pada aspek epidemiologi anemia dan
kesehatan kerja masyarkat pariwisata.

2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
gambaran kadar hemoglobin dan hematokrit
pada masyarakat Wisata Dermaga Kereng
Bangkirai. Populasi kegiatan ini adalah
seuluruh masyarakat yang berdomisili dan
beraktivitas di kawasan Wisata Dermaga
Kereng Bangkirai. Pemeriksaan
laboratorium menggunakan alat POCT
merek Fora-6 Plus untuk pemeriksaan
hemoglobin dan hematokrit. Pemeriksaan
darah dilakukan dengan teknik pengambilan
sampel darah kapiler dari ujung jari
menggunakan lancet steril sekali pakai..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang berlangsung di Wisata
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Dermaga Kereng Bangkirai berlngsung
dengan lancar dan para peserta sangat
antusias terhadap kegiatan pemeriksaaan
yang dilakukan oleh para Dosen Teknologi
Laboratorium Medis Fakultas Kedokteran
Universitas Palangka Raya.

Tabel 1. Rata-rata Kadar Hemoglobin dan
Hematokrit Berdasarkan Jenis Kelamin

(N=32)
Jenis Jumlah | Rata-rata Rata-rata
Kelamin (orang) | Hb (g/dL) Hct (%)
Laki-laki 7 14,94 44,14
Perempuan 25 14,25 42,28

Kegiatan ini melibatkan sebanyak 32
orang masyarakat yang berdomisili dan
beraktivitas di kawasan Wisata Dermaga
Kereng Bangkirai. Dari keseluruhan peserta,
terdapat 25 orang perempuan (78,1%) dan 7
orang laki-laki (21,9%). Usia peserta berkisar
antara 42 hingga 73 tahun, dengan mayoritas
berada pada kelompok wusia produktif
menengah (40 — 60 tahun). Sebagian besar
peserta bekerja sebagai pedagang, pengemudi
perahu wisata, penjaga lokasi, serta pekerja
informal di sekitar dermaga.

Hasil pemeriksaan laboratorium
lapangan menunjukkan bahwa nilai kadar
hemoglobin (Hb) dan nilai hematokrit (Hct)
peserta bervariasi. Berdasarkan distribusi
jenis kelamin, laki-laki memiliki Hb sebesar
14,98 g/dL dan Hct 44,14%, sedangkan
perempuan memiliki rata-rata Hb 14,25 g/dL
dan Hct 42,28%. Nilai tersebut menunjukkan
variasi ringan antarjenis kelamin, di mana
kadar hemoglobin dan hematokrit laki-laki
cenderung sedikit lebih tinggi dibanding
perempuan.
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Tabel 2. Klasifikasi Status Anemia
Berdasarkan Kadar Hemoglobin (WHO,

2024)
Kategori | Laki- | Perempuan | Total | Persentase
laki (n) (n) (%)
(n)
Normal 7 22 29 90,6
Anemia 0 3 3 9,4
Total 7 25 32 100
Dari  hasil Klasifikasi  berdasarkan

ambang batas WHO (Biset et al,. 2024),
anemia pada laki-laki ditetapkan jika kadar
Hb < 13 g/dL, dan pada perempuan jika akdar
Hb < 12 g/dL. Berdasarkan Kkriteria ini,
ditemukan 3 peserta perempuan (12%)
dengan kadar Hb di bawah normal,
sedangkan seluruh peserta laki-laki memiliki
kadar Hb dalam rentang normal. Sebagian
besar peserta (88%) memiliki kadar
hemoglobin dan hematokrit dalam kategori
normal, yang menunjukkan kondisi umum
populasi tergolong sehat hematologis.

Hasil pemeriksaan juga memperlihatkan
bahwa nilai hematokrit memiliki pola yang
sejalan dengan kadar hemoglobin, Peserta
dengan Hb rendah cenderung memiliki Hct di
bawah 38%, sedangkan yang memiliki Hb
tinggi (> 15 g/dL) juga menunjukkan Hct
>45%. Korelasi visual antara Hb dan Hct
dapat digambarkan secara linier,
mencerminkan hbungan proporsional antara
keduanya sebagai parameter darah utama.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat di kawasan Wisata
Dermaga Kereng Bangkirai memiliki kadar
hemoglobin (Hb) dan hematokrit (HCT)
dalam kategori normal berdasarkan Kriteria
WHO, dengan rata-rata Hb 14,4 g/dL dan Hct
42.69%. Temuan ini menandakan bahwa
secara umum masyarakat di wilayah tersebut
tidak mengalami gangguan hematologis
signifikan yang mengindikasikan anemia.
Proporsi peserta dengan kadar hemoglobin di
bawah batas normal hanya sebesar 9,4%
terdiri dari tiga perempuan, sementara
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seluruh laki-laki berada dalam Kkisaran
normal. Pola ini memperlihatkan
kecenderungan yang konsisten dengan
perbedaan fisiologis antara laki-laki dan
perempuan, di mana perempuan secara umum
memiliki kadar hemoglobin lebih rendah
karena faktor hormonal, kehilangan darah
menstruasi, dan kebutuhan zat besi yang lebih
tinggi (Biset et al., 2024).

Hasil pemeriksaan menunjukkan
korelasi linear antara kadar hemoglobin dan
hematokrit, di mana peserta dengan kadar Hb
rendah juga memiliki Hct di bawah 38%.
Temuan ini konsisten dengan literatur
hematologi yang menegaskan  bahwa
penurunan kadar hemoglobin akan diikuti
oleh penurunan volume eritrosit (hematokrit)
dalam darah (Biset et al., 2024). Penggunaan
alat pengukur hemoglobin dan hematokrit
secara  portabel digital, sebagaimana
direkomendasikan Gémez et al. (2025),
terbukti menghasilkan data yang akurat dan
konsisten.  Dengan  demikian, metode
lapangan yang diterapkan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dijadikan model untuk skrining anemia di
daerah dengan fasilitas laboratorium terbatas,
karena memberikan hasil yang reliabel serta
mudah diterapkan oleh tenaga keseahtan
masyarakat.

Dari perspektif kesehatan masyarakat,
deteksi dini anemia merupakan langkah
penting untuk mencegah komplikasi jangka
panjang yang dapat menurunkan kualitas
hidup dan produktivitas. Setyaningrum et al.
(2023) menekankan pentingnya program
edukasi gizi dan deteksi dini berbasis
masyarakat sebagai strategi pencegahan
efektif. Dalam konteks kegiatan ini,
pelaksanaan pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit di lapangan terbukti tidak hanya
memberikan data epidemiologis, tetapi juga
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin.
Dengan demikian, kegiatan penelitian ini
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berfungsi sebagai bentuk intervensi promotif
dalam meningkatkan literasi kesehatan.

DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar 1. Keglatan Pengabdlan Kepada
Masyarakat Deteksi Dini Risiko Anemi

4. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana tindak lanjut dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di kawasan
Dermaga Kereng Bangkirai diarahkan pada
upaya keberlanjutan program skrining dan
penguatan  edukasi  kesehatan  berbasis
komunitas. Pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit  perlu dilaksanakan  secara
berkala, misalnya setiap 6-12 bulan, guna
memantau  status  hematologi  pekerja
pariwisata yang memiliki aktivitas fisik
cukup tinggi. Selain itu, diperlukan program
edukasi lanjutan mengenai pencegahan
anemia melalui perbaikan pola makan,
peningkatan asupan zat besi dan vitamin
pendukung absorpsinya, serta pengenalan
gejala dini anemia. Hasil pemeriksaan yang
telah diperoleh sebaiknya dihimpun dalam
basis data sederhana sebagai bahan evaluasi
tren kesehatan komunitas sekaligus dasar
perencanaan intervensi berikutnya.
Kolaborasi dengan fasilitas pelayanan
kesehatan setempat juga penting untuk
memastikan tindak lanjut klinis bagi peserta
dengan hasil pemeriksaan borderline atau
berisiko.

5. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa deteksi dini risiko
anemia melalui pemeriksaan hemoglobin
dan hematokrit pada masyarakat Wisata
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Dermaga Kereng Bangkirai telah berjalan
dengan baik. Hasil pemeriksaan
menunjukkan  sebagian  besar  kadar
hematologi dan nilai hematokrit dalam batas
normal. Kegiatan ini memberikan kontribusi
kepada kelompok masyarakat pekerja
pariwisata tentang deteksi dini anemia.

6. SARAN

Adapun saran dari kegiatan ini adalah
agar masyarakat, khususnya pekerja sektor
pariwisata, melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin dan menerapkan pola
hidup sehat untuk mempertahankan status
hematologi yang optimal. Pengelola
kawasan wisata diharapkan mendukung
kegiatan skrining dan edukasi kesehatan
sebagai bagian dari upaya menjaga
produktivitas dan keselamatan  Kkerja.
Institusi pendidikan dan tim pengabdian
disarankan untuk menjaga kesinambungan
program serupa sebagai implementasi
tridarma  perguruan tinggi, sekaligus
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat
berbasis pemeriksaan laboratorium
sederhana. Pemerintah daerah dan dinas
kesehatan ~ juga  diharapkan dapat
mengintegrasikan kegiatan skrining anemia
dalam program kesehatan kerja sektor
informal agar manfaatnya lebih luas dan
berkelanjutan.
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